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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kerjasama siswa pada tema 
peristiwa dalam kehidupan melalui penerapan model pembelajaran inside outside 
circle kelas V Sekolah Dasar Negeri 008 Bandur Picak Kecamatan Koto Kampar 
Hulu Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya 
kemampuan kerjasama siswa dikarenakan masih banyak siswa yang kurang 
melakukan kerjasama. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 18 orang siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 008 Bandur Picak Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten 
Kampar. Sedangkan objeknya adalah penerapan model pembelajaran Inside 
Outside Circle dan kerjasama siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan 
setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu dengan analisis deskriptif kualitatif dengan presentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Inside Outside Circle dapat meningkatkan kerjasama siswa. 
Hal ini dapat diketahui dari sebelum tindakan kerjasama hanya mencapai 45% 
yang berada pada rentang 30-49% dengan kategori kurang. Setelah dilakukan 
tindakan kelas pada siklus I, kerjasama siswa meningkat menjadi 70,62 % dengan 
kategori baik. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 90% yang 
berada pada rentang 90-100% dengan kategori baik. Demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran Inside Outside Circle dapat 
meningkatkan kerjasama siswa pada tema peristiwa dalam kehidupan dikelas V 
Sekolah Dasar Negeri 008 Bandur Picak Kecamatan Koto Kampar Hulu 
Kabupaten Kampar. 
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A. Latar Belakang   
Kerjasama adalah aktivitas yang ditunjukkan dalam bentuk kerja 
kelompok antar teman yang mana di dalamnya terdapat perbedaan 
pendapat dan dapat menyatukan pendapat tersebut menjadi satu. Roucek 
dan Warren mengatakan bahwa kerjasama berarti kerja bersama-sama 
untuk mencapai tujuan bersama.
1
 Kerjasama melibatkan pemberian tugas 
dimana setiap anggotanya mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan 
tanggung jawab bersama dengan hasil yang maksimal. Menurut Charles 
Horton Cooley
2
 kerjasama timbul akibat seseorang  menyadari bahwa 
mereka yang bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan 
penngendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-
kepentingan yang sama. 
Dalam pembelajaran, kerjasama merupakan hal penting yang harus 
dilaksanakan dalam pembelajaran, baik di dalam maupun di luar sekolah. 
Kerjasama dapat mempercepat tujuan pembelajaran, sebab pada dasarnya 
suatu komunitas belajar selalu lebih baik hasilnya daripada beberapa 
individu yang belajar senidiri-sendiri.
3
 Siswa sejak dini harus dimotivasi 
untuk melakukan suatu kegiatan secara bersama atau berkelompok, hal ini 
menghindari sikap egois pada diri siswa. 
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 Pratiwi mengemukakan bahwa secara emosional masih ada siswa 
tidak mau membantu temannya serta ada beberapa siswa yang malu karena 
dipandang lemah jika meminta bantuan teman. Guru sebagai fasilitator dan 
motivator sebaiknya memberikan arahan dan kesempatan kepada siswa 
untuk bekerjasama membangun kekompakkan dan kebersamaan dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Kemampuan kerjasama adalah 
kemampuan yang dilakukan oleh beberapa siswa untuk saling membantu 
satu sama lain sehingga tampak kebersamaan dan kekompakkan untuk 
mencapai tujuan bersama. Kerjasama dapat dilihat jika adanya ciri-ciri 
kerjasama didalamnya, yaitu
4
 saling ketergantungan positif, tanggung 
jawab perseorangan, komunikasi antar anggota dan pemprosesan 
kelompok. Kerjasama merupakan hal penting yang harus dilaksanakan. 
Berkaitan dengan kerjasama dibutuhkan interaksi dalam kehidupan sehari-
hari, dengan berinteraksi siswa mampu berkomunikasi dalam melakukan 
kerjasama dengan siswa lain. Kenyataannya pada saat sekarang ini 
kerjasama siswa belum optimal. Permasalahannya adalah cara belajar 
hanya terbatas mendengarkan keterangan guru dan kurang berupaya 
memahami materi yang diajarkan oleh guru, dan pada saat ujian mereka 
mengungkapkan kembali materi yang telah mereka hafalkan.  
Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kerjasama adalah Inside Outside Circle, dimana model pembelajaran ini 
merupakan pembelajaran sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar yang 
                                                             
4
 Ernis Murmawati, “ Peningkatan Kerjasama Siswa SMP Melalui Peneran Pembelajaran 




diawali dengan pembentukan kelompok besar dalam kelas yang terdiri dari 
kelompok lingkaran dalam dan lingkaran luar dimana siswa saling berbagi 
informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda dan 
siswa ditekankan untuk melakukan kerjasama. 
Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan wali kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 008 Bandur Picak Kecamatan Koto Kampar Hulu 
Kabupaten Kampar dengan jumlah siswa sebanyak 18 orang. Maka 
diperoleh data bahwa kerjasama siswa pada pembelajara IPS menjadi salah 
satu permasalahan di Sekolah Dasar pada saat ini dan kebanyakan siswa 
sulit untuk saling bekerjasama pada pembelajaran IPS. Ada sebagian siswa 
yang masih individualis dalam mengerjakan tugas berkelompok. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 008 Bandur Picak Kecamatan Koto Kampar Hulu 
Kabupaten Kampar, peneliti masih menemukan gejala gejala sebagai 
berikut : 
1. Dari 18 orang siswa hanya 5 orang siswa atau 27,78% yang terlibat 
aktif dalam mengerjakan tugas kelompok. 
2. Dari 18 orang siswa, hanya 6 orang siswa atau 33,33% orang siswa 
yang menghargai pendapat dan pekerjaan teman. 
3. Dari 18 orang siswa, hanya 7 orang siswa atau 38,88% yang dapat 
memberikan masukan atau pendapat. 
4. Dari 18 siswa, hanya 6 orang siswa atau 33,33% yang saling 




Berdasarkan gejala-gejala di atas, peneliti tertarik dan perlu untuk 
melakukan penelitian dengan judul “ Model Pembelajaran Inside 
Outside Circle Untuk Meningkatkan Kerjasama Siawa Pada Tema 
Peristiwa Dalam Kehidupan di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 008 
Bandur Picak Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten 
Kampar”.  
B. Defenisi  Istilah  
Untuk menghindari kesalah pahaman dari pengertian yang ada 
dalam penulisan ini, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan definisi 
yang berkaitan dengan judul penelitian ini, yaitu : 
1. Model Pembelajaran Inside Outside Circle  
Model pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan 
lingkaran besar diterapkam oleh Kagam dalam Isjoni, dimana siswa 
saling berbagi informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan 
yang berbeda dengan singkat dan teratur. Menurut Hasmyat model 
pembelajaran Inside Outside Circle adalah teknik pembelajaran yang 
memberikan kesempatan pada siswa agar saling berbagi informasi 
pada saat yang bersamaan, menyampaikan pembelajaran secara efektif. 
Dengan model pembelajaran Inside Outside Circle siswa ditekankan 
untuk melakukan kerjasama kelompok 
5
. 
2. Kerjasama  
Kerjasama merupakan aktivitas yang ditunjukkan dalam bentuk 
kerja kelompok antar teman yang mana di dalamnya terdapat 
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perbedaan pendapat dan dapat menyatukan pendapat tersebut menjadi 
satu. Roucek dan Warren mengatakan bahwa kerjasama berarti kerja 
bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama.
6
 Kerjasama melibatkan 
pemberian tugas dimana setiap anggotanya mengerjakan setiap 
pekerjaan yang merupakan tanggungjawab bersama dengan hasil yang 
maksimal. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah penerapan model 
pembelajaran Inside Outside Circle dapat meningkatkan kerjasama siswa 
pada tema peristiwa dalam kehidupan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
008 Bandur Picak Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar?”  
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan 
model pembelajaran Inside Outside Circle dapat meningkatkan 
kerjasama siswa pada mata pelajaran IPS kelas di V Sekolah Dasar 
Negeri 008 Bandur Picak Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten 
Kampar? 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai 
pihak diantaranya : 
a. Bagi siswa 
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1) Untuk meningkatkan kerjasama siswa 
2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan 
proses pembelajaran di kelas. 
b. Bagi guru 
1) Dapat membantu guru dalam meningkatkan kersama siswa. 
2) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif. 
c. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian sarjana pendidikan 
S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU. 
2) Untuk memperdalam pengetahuan peneliti terutama dalam 














A. Kerangka Teoretis 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang 
berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya 
pada tingkat operasional dikelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula 
sebagai pola yang digunakana untuk penyusunan kurikulum, mengatur 
materi, dan memberi petunjuk kepada guru dikelas. Model pembelajaran 
ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merancang 
pembelajaran dikelas. Menurut arends, model pembelajaran mengacu pada 
pendekatan yang akan digunakan termasuk didalamnya tujuan tujuan 
pembelajaran, tahap tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran adalah sebagai 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
7
 
Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip prinsip 
pembalajaran, teori teori psikologis, sosiologis, analisis system, atau teori 
teori lain yang mendukung. Model pembelajaran berdasarkan teori belajar 
yang dikelompokkan menjadi empat model pembelajaran. Model tersebut 
                                                             
7
Agus Suprijono,Cooperative Learning“Tepri & Aplikasi PAIKEM ( Yogyakarta: Pustaka 




merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran dapat dijadikan pola 
pilihan, artiinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai 
dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya. 
8
 
2. Model pembelajaran Inside Outside Circle 
Inside Outside Circle adalah model pembelajaran dengan sistem 
lingkaran kecil dan lingakaran besar yang diawali dengan pembentukan 
kelompok besar dalam kelas yang terdiri dari kelompok lingkaran dalam 
dan kelompok lingkaran luar.  Model pembelajaran dengan sistem 
lingkaran kecil dan lingkaran besar diterapkam oleh Kagam dalam Isjoni 
dimana siswa saling berbagi informasi pada saat yang bersamaan dengan 
pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur.  
Menurut Lie model pembelajaran Inside Outside Circle adalah teknik 
pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa agar saling 
berbagi informasi pada saat yang bersamaan, menyampaikan pembelajaran 
secara efektif. Model Pembelajaran Inside Outside Circle menekankan 
siswa untuk melakukan kerjasama kelompok, saling berpartisipasi, saling 
berusaha membantu, saling bertanya, saling memperhatikan, sehingga 
suasana pembelajaran tidak membosanlan pembelajaran aktif responsive. 
Sejalan dengan Lie, diperjelas oleh Ibrahim bahwa model 
pembelajaran Inside Outside Circle disusun dalam sebuah usaha untuk 
meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman 
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sikap kepemimpinan, dan membuat keputusan dalam kelompok. Hamzah 
dkk menyebutkan bahwa Inside Outside Circle menerapkan pembelajaran 
yang menepatkan siswa saling membagi informasi pada saat yang 
bersamaan dengan pasangan yang berbeda secara singkat dan teratur 
dengan pola lingkaran dalam dan lingkaran luar. Pendapat lain 
dikemukakan oleh Suprijono yang mengutarakan bahwa Inside Outside 
Circle adalah suatu model untuk melibatkan lebih banyak siswa yang 
menelaah materi yang tercakup dalam suatu pembelajaran dan mengecek 
pemahaman siswa terhadap isi pembelajaran. 
9
 
Berdasarkan pemaparan pengertian dari para ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Inside Outside 
Circle merupakan model pembelajaran dimana siswa saling berbagi 
informasi pada saat bersamaan dengan pasangan yang berbeda dan siswa 
ditekankan untuk melakukan kerjasama kelompok 
Pembelajaran Inside Outside Circle memiliki tujuan yang mengacu 
pada tujuan pembelajaran keratif. Menurut Hasmyati terdapat beberapa 
manfaat yang dapat didapatkan melalui penggunaan model pembelajaran 
Inside Outside Circle sebagai berikut : 
1) Meningkatkan kemampuan kerja sama  
2) Memungkinkan siswa untuk berbagi informasi dengan singkat dan 
teratur 
3) Meningkatkan keterampilan siswa dalam berkomunikasi 
 
                                                             
9




1) Adapun Langkah langkah model pembelajaran Inside Outside Circle ( 
IOC ) 
Kegiatan pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila 
kita akan memperhatikan langkah langkah dalam model pembelajaran 
Inside Outside Circle sebagai berikut : 
a. Separuh siswa berdiri membentuk lingkaran kecil menghadap 
keluar 
b. Separuh siswa lainnya membentuk lingkaran diluar lingkaran 
yang pertama menghadap kedalam dan berpasangan dengan 
siswa yang berada dilingakaran dalam 
c. Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan lingkaran 
besar berbagi informasi dalam waktu yang bersamaan. 
d. Kemudian, siswa yang berada dilingkaran kecil diam ditempat, 
sementara siswa yang berada dilingkaran besar bergeser satu atau 
dua langkah searah perputaran jarum jam. Dengan cara ini, 
masing masing siswa mendapatkan pasangan baru untuk berbagi 
informasi. Sekarang giliran siswa yang berada dilingkaran besar 
yang membagikan informasi terlebih dahulu. Demikian 
seterusnya. 
e. Pergerakan baru dihentikan jika anggota kelompok lingkaran 
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2) Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Inside Outside 
Circle ( IOC ) 
a. Kelebihan 
1) Tidak ada bahan spesifikasi tang dibutuhkan untuk strategi 
sehingga dapat dengan mudah dimasukkan kedalam 
pembelajaran. 
2) Kegiatan ini dapat membangun sifat kerja sama antar siswa. 
3) Mendapatkan informasi yang berbeda pada saat bersamaan. 
b. Kelemahan 
1) Membutuhkan ruang kelas yang besar 
2) Terlalu lama sehingga tidak konsentrasi dan disalah 
gunakan untuk bergurau dan rumit untuk dilakukan 
11
 
3. Kerjasama  
1) Pengertian kerjasama 
Kerjasama merupakan sifat sosial, bagian dari kehidupan 
masyarakat yang tidak dapat dielakkan oleh manusia dalam 
kehidupan sehari hari. Menurut Jhonson kerjasana adalah bekerja 
bersama untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama. 
Kerjasama dalam pembelajaran adalah suatu proses interaksi 
positif antar siswa untuk mencapai tujuan yang sama. Kerjasama 
merupakan sikap positif yang terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Menurut Pamudji kerjasama pada hakikatnya 
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mengindikasikan adanya dua pihak atau lebih yang berinteraksi 
secara dinamis untuk mencapai tujuan bersama.  Kerjasama dalam 
kelompok menurut Krisnadi diartikan sebagai kolaborasi yang 
berarti kegiatan belajar yang lebih menekankan kepada seberapa 
besar sumbangan masing-masing anggota kelompok terhadap 
pencapaian tujuan kelompoknya.12 Kerjasama adalah usaha 
bersama dari dua orang atau lebih untuk melaksanakan tugas untuk 
mencapai tujuan yang diinginkannya bersama.13 Menurut Hamid 
kerjasama dapat mempercepat tujuan pembelajaran, sebab pada 
dasarnya suatu komunitas belajar selalu lebih baik hasilnya 
daripada beberapa individu yang belajar sendiri-sendiri. 
Kerjasama merupakan sikap atau perilaku dalam 
interpersonal untuk membantu sesama teman dalam kerja 
kelompok. Kerja sama yang dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran kelompok di sini lebih diartikan sebagai kolaborasi 
yang berarti kegiatan belajar yang lebih menekankan kepada 
seberapa besar sumbangan masing-masing anggota kelompok 
terhadap pencapaian tujuan kelompoknya.14 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kerjasama siswa merupakan proses interaksi antara siswa dengan 
                                                             
12
Amalla Rizki Putri, Maison, Darmaji, 2018, Kerjasama dan Kekompakan, Siswa 
dalam Pembelajaran Fisika di Kelas XII MIPA SMAN 3 Kota Jambi, Edu Fisika, Vol.3, (No 2), P-
ISSN: 2477-7935, hlm. 33. 
13
 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidika, Rineka Cipta, Jakarta, 2007, hlm. 101. 
14
 Suhardi, Peningkatan Partisipasi dan Kerjasama Siswa Menggunakan Model 
Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Materi Protozoa Kelas X SMAN Pengasih, Jurnal Pendidikan 




siswa, ataupun siswa dengan guru dalam melaksanakan tugas 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama. 
2) Indikator Kerjasama Siswa 
Indikator kerjasama menurut menurut Huda antara lain :  
a) Terlibat aktif dalam mengerjakan tugas kelompok 
b) Menghargai pendapat dan pekerjaan teman 
c) Memberikan masukan atau pendapat 
d) Saling membantu dan membangun kerjasama15  
3) Kriteria kerjasama siswa  
Menurut Maasawet kriteria kemampuan kerjasama adalah: 
a) Memberi informasi sesama anggota kelompok, 
b) Dapat menyelesaikan perselisihan yang terjadi, 
c) Menciptakan suasana kerjasama yang akrab, 
d) Bertukar ide dan pendapat kepada anggota kelompok, 
e) Mendukung keputusan kelompok, 
f) Menghargai dan keahlian anggota lain, 
g) Perpatisipasi melakukan tugas, 
h) Menghargai hasil kerja sama.16 
Jadi dengan kerjasama kelompok belajar dapat 
menumbuhkan motivasi untuk berani mengungkapkan ide, 
menghargai pendapat teman, berbagi pengetahuan dan ikut serta 
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dalam mencapai tujuan bersama serta melatih siswa untuk 
bersosialisasi dengan orang lain. 
4) Tujuan Kerjasama  
Menurut Rostiyah kemampuan kerjasama memiliki 
beberapa tujuan yaitu:  
a. Melatih anak dengan berbagai keterampilan-keterampilan 
seperti berinteraksi sesama teman, bersosialisasi dan 
bekerjasama, 
b. Mengembangkan aspek perkembangan sosial dan aspek 
perkembangan emosi, 
c. Membangun wawasan dan pengetahuan anak didik mengenai 
konsep sosial dilingkungannya, 
d. Meningkatkan prestasi belajar anak didik sekaligus dapat 
meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan 
sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat 
meningkatkan harga diri.17 
4. Hubungan  Model  Pembelajaran  Inside Outside Circle  dengan  
Kerjasama Siswa 
Untuk usaha meningkatkan kerjasama siswa dibutuhkan cara atau 
metode yang tepat dalam menyampaikan pembelajaran kepada siswa. 
Metode dalam menyampaikan pembelajaran merupakan acuan atau 
pedoman bagi guru. Bagi siswa penggunaan metode dalam pembelajaran 
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dapat mempermudah siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu 
guru harus menerapkan metode pembelajaran yang bisa membuat siswa 
untuk bekerjasama, salah satu metode yang bisa di terapkan adalah 
metode pembelajaran Inside Outside Circle. 
Metode pembelajaran Inside Outside Circle adalah model 
pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar, dimana 
siswa saling membagi informasi pada saat yang bersamaan dengan 
pasangan yang berbeda. Dengan model pembelajaran Inside Outside 
Circle siswa ditekankan untuk melakukan kerjasama kelompok, saling 
berpartisipasi, saling berusaha membantu, saling bertanya, saling 
memperhatikan, sehingga suasana pembelajaran tidak membosakan. 
B. Penelitian Relavan   
Berdasarkan penelusuran penelitian relavan yang telah penulis lakukan 
dengan membaca beberapa karya ilmiah penulis menemukan data sebagai 
berikut : 
1. Penelitian yang dilakakukan oleh Hetina pada tahun 2012 dengan judul” 
penerapan strategi pembelajaran inside outside circle untuk meningkatkan 
hasil belajar ips pada materi mengenai aktivitas ekonomi siswa kelas IV 
sekolah dasar negeri 024 merangin kecamatan bangkinang barat.
18
 Adapun 
hasil penelitian hertina adanya peningkatan hasil belajar dari siklus 1 dan 
siklus 2. Pada siklus 1 hasil belajar siswa 70%  rendah dengan rat rat 
67,78, sedangkan hasil belajar siswa pada siklus 2 72,22% sangat tinggi, 
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degan rata rata 70,28%. Keadaan ini menunjukkan bahwa perbaikan 
pembelajaran pada mata pelajaran ips dengan metode inside outside circle 
dapat dikatakan berhasil. 
2. Penelitian yang relevan yang sesuai dengan penulis teliti adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Fitria Maryanah, “Penerapan Metode Buzz Group 
Untuk Meningkatkan Kerjasama Dan Keaktifa Siswa Dalam 
Pembelajaran IPS Kelas VII C SMP Negeri 1 Manisrenggo Kabupaten 
Klaten,” hasil penelitian menunjukkan pada siklus I presentase kerjasama 
sebesar 66.25% mengelami peningkatan pada siklus II menjadi 84,06%.19 
Adapun persamaan penelitian oleh Fitria Maryanah dengan yang 
dilakukan peneliti adalah sama-sama terletak pada variabel Y yaitu sama-
sama meningkatkan kerjasama siswa pada pembelajaran IPS. Sedangkan 
perbedaannya adalah terletak pada variabel X, bahwa pada penelitian di 
atas menggunakan metode buzz group sedangkan yang akan peneliti 
lakukan menggunakan metode pembelajaran inside outside circle. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Dwiken Aulia Sugesti pada tahun 
2015/2016, dengan judul Peningkatan Kemampuan Kerjasama 
Menggunakan Metode Group Resume Pada Mata Pelajaran Pkn Kelas V 
Di SDN Jaranan. Berdasarkan hasil analisis data pada siklus I persentase 
kemampuan kerjasama siswa dalam proses pembelajaran dengan nilai rata-
rata adalah 77%, kemudian pada siklus II kemampuan kerjasama siswa 
                                                             
19
Fitria Maryanah, Penerapan Metode Buzz Group Untuk Meningkatkan Kerjasama Dan 
Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran IPS Kelas VII C SMP Negeri 1 Manisrenggo Kabupaten 




dalam proses pembelajaran meningkat menjadi 81%.
20
 Adapun persamaan 
yang dilakukan Dwiken Aulia Sugesti dengen peneliti lakukan pada 
variabel Y yaitu sama sama meningkatkan kerjasama siswa, sedangkan 
perbedaannya terletak pada variabel X, yaitu peneliti Dwiken Aulia 
Sugesti menggunakan metode group resume sedangkan peneliti lakukan 
menggunakan Model Pembelajaran Inside Outside Circle. 
C. Kerangka Berfikir  
Selama ini proses pembelajaran di kelas masih didominasi oleh srategi 
ekspositori,seperti dengan menggunakan metode caramah dan Tanya jawab 
yang cendrung terbatas pada aspek mengingat seperti menyebutkan, merunjuk 
dan atau menghafal, sehingga siswa kurang dilibatkan pada proses 
pembelajaran. Akibatnya kerjasama siswa masih rendah dan menyebabkan 
susah melakukan interaksi dengan orang lain dan teman sebaya. 
Mengingat pentingnya menciptakan proses pembelajaran yang aktif 
sehingga dapat meningkatkan kerjasama siswa, maka guru harus memilih 
startegi atau model pembelajaran yang cocok. Pemilihan model pembelajaran 
yang tepat akan memudahkan siswa dalam memahami materi sehingga 
kerjasama siswa meningkat dan jawabnya ada pada model pembelajaran inside 
outside circle.model pembelajaran ini melibatkan siswa lebih banyak dalam 
proses pembelajaran sehingga mampu meninkatkan komunikasi siswa dan 
kerja sama antar teman sebaya dan gurunya. Oleh sebab itu, Penerapan Model 
pembelajaran ini diasumsikan mampu meningkatkan kerjasama siswa.  
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D. Indikator Keberhasilan  
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru  
Adapun indikator aktivitas guru dalam menerapkan model 
pembelajaran Inside Outside Circle sebagai berikut :  
1) Guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai 
2) Guru membagi siswa kedalam kelompok lingkaran dalam dan 
kelompok lingkaran luar. 
3) Guru memberikan pertanyaan setiap kelompok 
4) Guru memberikan durasi tertentu untuk pengerjaan soal. 
5) Guru meminta dua kelompok  yang berpasangan dari lingkaran 
dalam dan lingkaran luar berbagi informasi.  
6) Guru meminta siswa yang berada dilingkaran dalam diam 
ditempat, sementara siswa yang berada dilingkaran luar bergeser 
satu atau dua langkah searah jarum jam. Dengan cara ini, masing 
masing siswa mendapatkan pasangan baru untuk berbagi. 
7) Guru meminta giliran siswa yan g berada dilingkaran besar yang 
membagi informasi. Pergerakan baru dihentikan jika anggota 
kelompok lingkaran dalam dan luar sebagai pasangan asal bertemu 
kembali. 
Target yang ingin dicapai dalam aktivitas guru adalah keberhasilan 




mencapai minimal 80% dari seluruh aktivitas siswa terlaksana dengan 
sangat baik. 
b. Aktivitas Siswa 
1) Siswa membaca materi yang diberikan oleh guru sesuai 
kompetensi yang ingin dicapai . 
2) Siswa membentuk kelompok secara heterogen yang sudah 
ditentukan oleh guru. 
3) Siswa bekerjasama mengerjakan soal yang telah diberikan oleh 
guru 
4) Siswa mengerjakan soal sesuai durasi yang ditentukan oleh guru. 
5) Siswa dari kelompok lingkaran dalam dan lingkaran luar maju 
kedepan kelas untuk membagikan informasi. 
6) Siswa yang berada dilingkaran dalam diam ditempat, sementara 
siswa lingkaran luar bergeser satu atau dua langkah searah jarum 
jam. Dengan cara ini, masing masing siswa mendapatkan pasangan 
baru untuk berbagi. 
7) siswa yang berada dilingkaran besar yang membagi informasi. 
Pergerakan baru dihentikan jika anggota kelompok lingkaran 
dalam dan luar sebagai pasangan asal bertemu kembali. 
Target yang ingin dicapai untuk aktivitas siswa adalah keberhasilan 
siswa dalam penerapan model pembelajaran Inside Outside Circle 





c. Indikator kerjasama 
Adapun variabel yang akan dioperasikan adalah kerjasama 
siswa, maka dirumuskan dalam fokus penelitian dengan indikator 
indikator dari kerjasama siswa yang diambil menurut Huda, yaitu 
sebagai berikut :  
1) Terlibat aktif dalam mengerjakan tugas kelompok. 
2) Menghargai pendapat dan pekerjaan teman. 
3) Memberikan masukan atau pendapat. 
4) Saling membantu dan membangun kerjasama. 
Indikator kerjasama terdiri dari 5 aspek yang akan dinilai. 
Sedangkan keberhasilan untuk penelitian ini, apabila siswa mencapai 
kualifikasi baik dengan persentase yang telah ditetapkan pada setiap 
indikator kerjasama dan 85% siswa mencapai kualifikasi kerjasama 
kategori baik.  
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka penelitian dapat 
merumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: dengan Penerapan Metode 
Pembelajaran Inside Outside Circle dapat Meningkatkan kerjasama Siswa 
Pada Tema peristiwa dalam kehidupan di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 008 








A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 008 Bandur Picak Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten 
Kampar dengan jumlah siswa sebanyak 18 orang. Sedangkan objek dalam 
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Inside Outside Circle  
untuk meningkatkan kerjasama siswa pada tema peristiwa dalam kehidupan di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 008 Bandur Picak Kecamatan Koto Kampar 
Hulu Kabupaten Kampar. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 008 Bandur Picak 
Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar di kelas V, waktu 
penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan April 2021. 
C. Rancangan dan penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 
kelas dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran 
didalam kelas melalui refleksi dari dalam upaya untuk memecahkan masalah 
tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan dalam situasi nyata serta 
menganalisis setiap pengaruh dari perlakukan tersebut.
21
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Arikunto menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan 
kelas dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas ( 
PTK ). Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. Satu siklus dilaksanakan dua 
kali tatp muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali tatap muka. Adapun daur 




1. Perencanaan / Persiapan Tindakan  
Dalam perencanaan atau persiapan tindakan, langkah langkah yang 
dilakukan guru adalah sebagai berikut 
a. Menyusun rencana pelaksanaa pembelajaran ( RPP ) berdasarkan 
silabus yang memuat penyesuaian kompetens dasar ( KD ) dengan 
tindakan. 
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b. Pengamatan, peneliti meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi 
observasi dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktifitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui model 
pembelajaran Inside  
2. Pelaksanaan Tindakan  
Adapun langkah langkah yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Inside Outside 
Circle yang dapat diterapkam adalah : 
a. Pendahuluan  
1) Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa 
2) Guru mengajak semua siswa berdo’a bersama yang dipimpin oleh 
salah seorang siswa. 
3) guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan posisi duduk 
4) guru melakukan apersepsi terkait pelajaran yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
5) Guru menginformasikan materi yang akan di pelajari 
6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
b. Kegiatan Inti 
1) Siswa membaca materi yang diberikan oleh guru sesuai kompetensi 
yang ingin di capai. 
2) Siswa dan guru melakukan Tanya jawab dan mengaitkan materi 




3) Siswa membentuk kelompok secara heterogen yang sudah 
ditentukan oleh guru. 
4) Siswa bekerjasama mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 
5) Siswa mengerjakan soal sesuai durasi yang ditentukan oleh guru. 
6) Siswa dari kelompok lingkaran dalam dan lingkaran luar maju 
kedepan kelas untuk membagikan informasi. 
7) Siswa yang berada dilingkaran dalam diam ditempat, sementara 
siswa lingkaran luar bergeser satu atau dua langkah searah jarum 
jam. Dengan cara ini, masing masing siswa mendapatkan pasangan 
baru untuk berbagi 
8) siswa yang berada dilingkaran besar yang membagi informasi. 
Pergerakan baru dihentikan jika anggota kelompok lingkaran dalam 
dan luar sebagai pasangan asal bertemu kembali. 
c. Kegiatan akhir 
1) Guru melakukan refleksi dengan mengajukan pertanyaan yaitu 
bagaimana pembelajaran hari ini? Ada yang masih tidak paham/ 
tidak mengerti? Apakah semuanya sudah mengerti tentang materi 
hari ini ? 
2) Salah seorang siswa menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran 
yang telah dipelajari. 
3) Guru memberikan tindak lanjut dengan menyuruh siswa untuk 





4) Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah dan diakhiri dengan mengucapkan salam. 
3. Observasi  
Penelitian ini juga melibatkan teman sejawat sebagai observasi 
yang bertugas untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Hal ini bertujuan agar observasi bisa 
memberikan pendapat serta masukannya terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang di lakukan. Sehingga masukan-masukan tersebut dapat 
digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya..  
4. Refleksi  
Hasil observasi yang telah diperoleh, kemudian dikumpulkan dan 
dianalisis. Dari hasil observasi, guru dapat menganalisa kembali 
pelaksanaan rencana tindakan kelas yang telah dilaksanaka. Berdasarkan 
hasil analisa ini, guru dapat merefleksi apakah keterampilan kerjasama 
siswa dapat meningkatkan dengan strategin Inside Outside Circle, hasil 
inilah yang akan menjadi acuan untuk melangkah ketahap selanjutnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu : 
1. Observasi 
Observasi dalam pelaksanaan penelitian melibatkan observer, tugas 
observer ini adalah untuk melibatkan aktivitas guru dan siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran Inside Outside Circle selama 




sejauh mana perbaikan pembelajaran dilaksanakan. Observer dalam 
penelitian ini adalah guru kelas V Sekolah Dasar Negeri 008 Bandur Picak 
Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar untuk mengamati 
aktivitas guru dan teman sejawat untuk mengamati aktivitas siswa kelas V 
melalui lembar observasi .  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 
data dan informasi dalam bentuk dokumentasi tulisan, angka dan gambar 
yang berupa laporan serta keterangan yang mendukung penelitian.sumber 
informasi dokumentasi ini memiliki peran penting, dan perlu mendapat 
perhatian bagi para peneliti. Data ini menunjukkan objektifitas yang tinggi 
dalam memberikan informasi kepada guru sebagai tim peneliti. Teknik 
dokumentasi dari penelitian ini digunakan untuk menjaring data tentang 
arsip sekolah dan foto guna memperoleh data pendukung selama proses 
pembelajaran penerapan model Inside Outside Circle.  
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
teknik analisis deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis deskriptif juga digunakan 
untuk menentukan keberhasilan aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam 





1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 






 X 100% 
Keterangan : 
P  = Angka persentase guru/siswa 
F = Frekuensi aktivitas guru atau siswa 
N  = Angka persentase 
100% = Bilangan tetap 
Dalam menentukan kriteria penilaian terkait aktivitas guru dan siswa, 





Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
 
No  Interval  Kategori  
1 81-100 % Sangat tinggi  
2 61-80 %  Tinggi  
3 41-60 % Cukup tinggi  
4 21-40 % Rendah  
5 0-2 %  Sangat Rendah  
 
2.  Kerjasama Siswa 
Menghitung nilai sikap kerjasama siswa dalam proses 
pembelajaran, yang dilakukan secara berkelompok, maka dapat diturunkan 
kedalam rumus 
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∑                 
             
  100% 
Setelah diperoleh persentase hasil kegiatan siswa, kemudian 





Kategori Penilaian Sikap Kerjasama Siswa 
Rentang nilai   Nilai  Keterangan  
100 -90 A Sangat Baik 
89-70  B Baik  
69-50 C Cukup  
49-30 D Kurang  
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Penerapan 
Model Pembelajaran Inside Outside Circle Untuk Meningkatkan Kerjasama 
Siswa Pada Tema Peristiwa Dalam Kehidupan Di Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 008 Bandur Picak. Hal ini dapat dilihat dari grafik peningkatan 
kerjasama siswa pada sebelum tindakan hanya mencapai 45% yang berada 
pada rentang 30-49% dengan kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan 
kelas pada siklus I kerjasama siswa meningkat menjadi 70,62%  yang berada 
pada rentang 70-89 dengan kategori Baik dan siklus II meningkat menjadi 
90% yang berada pada rentang 90-100 dengan kategori Sangat Baik . Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa kerjasama siswa pada tema 
peristiwa dalam kehidupan dikelas V Sekolah Dasar Negeri 008 Bandur Picak 
dapat ditingkatkan dengan penerapan Model Pembelajaran Inside Outside 
Circle. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat disimpulkan mengenai 
penerapan model pembelajaran inside outside circle dapat meningkatkan 
kerjasama siswa pada tema peristiwa dalam kehidupan di kelas V sekolah 
dasar negeri 008 bandur picak yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Pada penerapan model inside outside circle dapat dijadikan alternatife 




2. Model pembelajaran inside outside circle tidak hanya dipakai pada 
muatan pelajaran IPS saja, model pembelajaran ini dapat digunakan pada 
muatan pelajaran PPKn,B. Indonesia. 
3. Bagi peneliti yang akan datang agar dapat menjadikan penelitian ini 
sebagai landasan atau referensi agar hasil penelitian yang akan datang 
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Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar Negeri 008 Bandur Picak 
Kelas/Semester  : 5/2 
Tema   : Peristiwa Dalam Kehidupan  
Sub Tema  :Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan ( Sub Tema 1 ) Dan Peristiwa  
Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan ( Sub Tema 2  
Fokus Pembelajaran : IPS 
 
Tema   : Peristiwa Dalam Kehidupan 
Subtema  : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 




1.3 Mensyukuri keberagaman sosial 
budaya masayarakat sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa 
dalam konteks Bhineka Tunggal 
Ika 
2.3 Bersikap toleran dalam 
keberagaman sosial budaya 
masyarakat dalam konteks Bhineka 
Tunggal Ika 
3.3 Menelaah keberagaman sosial 
budaya masyarakat 
4.3 Menyelenggarakan kegiatan yang 
mendukung keberagaman sosial 
budaya masyarakat 
 
 Keragaman ras dan suku bangsa 
 Sikap dan perilaku dalam 
menghadapi keragaman dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Menceritakan identitas ras dan suku 
bangsanya sendiri. 
 Menyebutkan suku-suku bangsa di 
Indonesia. 
 Wawancara keragaman suku bangsa 
di lingkungan tempat tinggalnya. 
 Menyebutkan peristiwa-peristiwa 
seputar Sumpah Pemuda 1928. 
 Bercerita identitas dan keragaman 
suku bangsa teman-temannya. 
 Mengidentifikasi sikap dan perilaku 
yang tepat dalam menghadapi 
keragaman dalam kehidupan sehari-
hari. 
 Membaca bacaan tentang peristiwa 
kedatangan bangsa-bangsa Eropa di 
Indonesia. 
 Membuat peta pikiran. 
Bahasa Indonesia 
 
3.5 Menggali informasi penting dari 




teks narasi sejarah yang disajikan 
secara lisan dan tulis menggunakan 
aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana 
4.5 Memaparkan informasi penting 
dari teks narasi sejarah 
menggunakan aspek: apa, di mana, 
kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana serta kosakata baku dan 
kalimat efektif 
 Berdiskusi tentang ulasan bacaan. 
 Membaca peristiwa-peristiwa penting 
pada masa pemerintahan kolonial 
Inggris dan Belanda. 
 Membandingkan peristiwa-peristiwa 
penting pada masa pemerintahan 
kolonial Inggris dan Belanda. 
 Membaca teks tentang perubahan 
wujud benda. 
 Membaca sistem tanam paksa yang 
dilakukan pemerintah kolonial 
Belanda. 
 Membaca keragaman suku bangsa di 
Indonesia. 
 Membaca peristiwa-peristiwa sejarah 
pada masa awal pergerakan nasional. 
 Membaca faktor-faktor yang 
membedakan suku bangsa satu 
IPA 
 
3.7 Menganalisis pengaruh kalor 
terhadap perubahan suhu dan wujud 
benda dalam kehidupan sehari-hari 
4.7 Melaporkan hasil percobaan 
pengaruh  kalor pada benda 
 Perubahan wujud dan suhu 
benda. 
 Sifat-sifat benda padat, cair, dan 
gas  
 Peristiwa membeku, mencair, 
dan menguap. 
 Sifat hantaran panas/kalor 




3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya. 
.3  Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya. 
Indonesia 
 Peristiwa-peristiwa penting pada 
masa pemerintahan colonial inggris 
dan belanda. 
 System tanam paksa 
dengan yang lain. 
 Membaca dampak peristiwa Sumpah 
Pemuda 1928 dengan penuh 
kepedulian. 
 Membaca teks tentang peristwa 
mengembun dan menyublim. 
 Membaca peristiwa Kongres 
Perempuan Indonesia. 
 Melakukan percobaan untuk 
menunjukkan perbedaan sifat-sifat 
benda padat, cair, dan gas. 
 
 
Seni Budaya dan Prakarya 
 
3.2 Memahami tangga nada 
4.2 Menyanyikan lagu-lagu dalam 






















 Tangga nada 
 Lagu-lagu daerah 
 Berdiskusi mengenai peristiwa 
membeku, mencair, dan menguap. 
 Melakukan percobaan untuk 
menunjukkan terjadinya peristiwa 
mencair, membeku, dan menguap. 
 Melakukan percobaan untuk 
mengetahui sifat hantaran 
panas/kalor. 
 Berdiskusi tentang berbagai 
perubahan wujud benda. 
 Melakukan percobaan untuk 
menunjukkan Terjadinya peristiwa 
mengembun dan menyublim 
 Mengamati gambar tentang rempah-
rempah. 
 Menceritakan proses kedatangan 
bangsa-bangsa Eropa di Indonesia. 





























penting pada masa pemerintahan 
kolonial Inggris dan Belanda. 
 Membuat peta konsep tentang sistem 
tanam paksa pemerintah kolonial 
Belanda. 
 Menyebutkan peristiwa-peristiwa 
perlawanan terhadap pemerintah 
kolonial Portugis dan Belanda. 
 Mengamati kondisi kehidupan 
masyarakat Indonesia pada masa awal 
pergerakan nasional di berbagai 
bidang. 
 Menyanyikan lagu berjudul “Rayuan 
Pulau Kelapa”. 
 Menceritakan isi lagu “Rayuan Pulau 
Kelapa”. 
 Bernyanyi lagu “Indonesia Raya”. 




Tema   : Peristiwa Dalam Kehidupan 
Subtema  : Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan 
Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar Materi pelajaran Kegiatan pembelajaran 
PPKn 
 
1.3 Mensyukuri keberagaman sosial 
budaya masayarakat sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa 
dalam konteks Bhineka Tunggal Ika 
2.3 Bersikap toleran dalam 
keberagaman sosial budaya 
masyarakat dalam konteks Bhineka 
Tunggal Ika 
3.3 Menelaah keberagaman sosial 
budaya masyarakat 
4.3 Menyelenggarakan kegiatan yang 
 Keragaman social budaya 
masyarakat. 
 Nilai-nilai persatuan dalam 
keragaman. 
 Sikap-sikap dalam keragaman. 
 Mengamati kegiatan-kegiatan 
masyarakat dsekitar tempat 
tinggalnya yang menujukkan nilai-
nilai persatuan dalam keragaman. 
 Berikrar sikap dalam keragaman 
agama dan budaya 
 Cerita sikap yang baik dalam 
keragaman masyarakat dengan penuh 
kepedulian. 





mendukung keberagaman sosial 
budaya masyarakat 
 
 Membaca kalor dapat mengubah suhu 
benda. 
 Membaca peristiwa-peristiwa yang 
terjadi sebelum pembacaan teks 
Proklamasi Kemerdekaan. 
 Membaca bacaan tentang proklamator 
kemerdekaan Indonesia. 
 Membaca peristiwa-peristiwa heroik 
dalam menyambut Proklamasi 
Kemerdekaan. 
 Membaca dan mengamati nilai-nilai 
luhur dalam keragaman masyarakat. 
 Membaca berbagai peristiwa dalam 
upaya pembentukan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia dengan penuh 
tanggung jawab. 




3.5 Menggali informasi penting dari 
teks narasi sejarah yang disajikan 
secara lisan dan tulis menggunakan 
aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana 
4.5Memaparkan informasi penting dari 
teks narasi sejarah menggunakan 
aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana serta 
kosakata baku dan kalimat efektif 
 Teks narasi sejarah. 
IPA 
 
3.7 Menganalisis pengaruh kalor 
terhadap perubahan suhu dan 
 Perubahan wujud benda. 
 Perubahan kalor pada benda. 
 Perubahan suhu benda yang di 
 
 
wujud benda dalam kehidupan 
sehari-hari 
4.7 Melaporkan hasil percobaan 
pengaruh  kalor pada benda 
sebabkan oleh kalor. 
 
 Membaca bacaan “Perjuangan 
Mempertahankan Kemerdekaan”. 
 Membaca siswa memahami peristiwa 
pengakuan kedaulatan Indonesia oleh 
Belanda, bernyanyi lagu “Syukur”. 
 Bercerita peristiwa-peristiwa setelah 
pembacaan teks Proklamasi 
Kemerdekaan. 
 
 Melakukan Percobaan untuk 
mengetahui kalor dapat mengubah 
suhu suatu benda. 
 Melakukan Percobaan kalor dapat 
menyebabkan perubahan wujud 
benda. 
 Melakukan Percobaan tentang 






3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
4.4 Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya 
 Peristiwa-peristiwa penting 
seputar pembacaan teks 
proklamasi kemerdekaan 
 Nilai-nilai luhurdalam 
keragaman masyarakat dengan 
penuh kepedulian  
 
 
Seni Budaya dan Prakarya 
 
3.3 Memahami pola lantai dalam tari 
kreasi daerah. 
4.3 Mempraktikkan pola lantai pada 
gerak tari kreasi daerah. 
 Pola lantai dam kreasi tari 
daerah 
 Melakukan kegiatan menulis untuk 
membuat peta pikiran peristiwa-
peristiwa penting seputar pembacaan 
teks Proklamasi Kemederkaan. 
 Membaca Peristiwa-peristiwa heroik 
dalammenyambut Proklamasi 
Kemerdekaan. 
 Membaca Peristiwa dalam upaya 
pembentukan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia dengan penuh 
tanggung jawab. 
 Mengenal Ahmad Soebarjo 
 Membaca Unsur-unsur budaya 
dengan penuh kepedulian. 
 Memperagakan gerak tari dengan pola 
lantai. 








LAMPIRAN RPP SIKLUS I 
PEERTEMUAN 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 Satuan Pendidikan  : SDN 008 Bandur Picak  
 Kelas/Semester  : V ( Lima ) / 2 
 Tema    : Peristiwa Dalam Kehidupan ( Tema 7 ) 
 Sub Tema  : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan ( Sub 
Tema 1 ) 
 Fokus pembelajaran  : IPS  
 Pembelajaran   : 3 
 Alokasi Waktu : 1 hari ( 2 x 35 Menit ) 
A.  Kompetensi Inti 
KI-1 Menerima dan Menjalankan ajaran agama yang di anutnya. 
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, guru, 
dan tetangganya. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 
mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 




B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapai Kompetensi 
3.4 Mengidentifikasi factor 
factor penting penyebab 
penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya 




3.4.1 Menjelaskan sistem tanam 
paksa pemerintahan 
kolonial belanda secara 
benar 
3.5 Menyajikan hasil 
identifikasi mengenai 
factor factor penting 
penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan 
upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahkan 
kedaulatan  
4.4.1 Menjelaskan berbagai 
perlawanan terhadap 
pemerintahan colonial 
belanda di berbagai daerah 
secara benar. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menjelaskan sistem tanam paksa pemerintahan kolonial 
belanda secara benar 
2. Siswa dapat menjelaskan berbagai perlawanan terhadap pemerintahan 
colonial belanda di berbagai daerah secara benar.  
D. Materi  
1. Sistem Tanam Paksa Pemerintahan Kolonial Belanda 
 
E. Pendekatan dan Model 
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model   : Inside Outside Circle 
3. Metode  : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi 
 
F. Langkah Langkah Pembelajaran  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru  menyapa siswa dan 10 menit 
 
 
mengondisikan kelas agar siap belajar. 
2. Sala satu siswa diminta memimpin 
doa 
3. Guru mengingatkan siswa tentang 
pelajaran sebelumnya dan mengaitkan 
dengan pelajaran yang akan 
disampaikan 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan garis besar kegiatan 
yang akan dilakukan. 
5. Guru menjelaskan tata cara strategi 
Inside Outside Circle 
Kegiatan 
Inti 
1. Guru menyampaikan kompetensi yang 
ingin dicapai 
2. Untuk mengetahui daya serap siswa, 
siswa dibentuk menjadi kelompok 
berpasangan kelompok lingkaran 
dalam dan kelompok lingkaran luar 
3. Guru memberikan pertanyaan setiap 
kelompok dan  memberikan durasi 
tertentu untuk pengerjaan soal 
4. Guru meminta dua kelompok  yang 
berpasangan dari lingkaran dalam dan 
lingkaran luar berbagi informasi 
5. Guru meminta siswa yang berada 
dilingkaran dalam diam ditempat, 
sementara siswa yang berada 
dilingkaran luar bergeser satu atau dua 
langkah searah jarum jam. Dengan 
cara ini, masing masing siswa 





6. Guru meminta giliran siswa yang 
berada dilingkaran besar yang 
membagi informasi. Pergerakan baru 
dihentikan jika anggota kelompok 
lingkaran dalam dan luar sebagai 
pasangan asal bertemu kembali 
Penutup  
 
1. Guru melakukan refleksi dengan 
mengajukan pertanyaan yaitu 
bagaimana pembelajaran hari ini? Ada 
yang masih tidak paham/ tidak 
mengerti? Apakah semuanya sudah 
mengerti tentang materi hari ini ? 
2. Salah seorang siswa menyampaikan 
kesimpulan dari pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
3. Guru memberikan tindak lanjut dengan 
menyuruh siswa untuk membaca buku 
dirumah. 
4. Guru mengakhiri proses pembelajaran 
dengan mengucapkan hamdalah dan 
diakhiri dengan mengucapkan salam 
10 menit 
G. Sumber Dan Media  
1. Sumber belajar  
 Buku Guru Dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke 2 ( Edisi Revisi ), 






Buku, gambar tentang keragaman suku, gambar pulau pulau besar  
diindonesia, gambar gambar pahlawan yang melakukan perlawanan 
terhadap pemerintahan colonial belanda 
 
H. Penilaian  
1. Lingkup penilaian : sikap, pengetahuan 
2. Teknik penilaian : 
a. Penilaian Sikap   : Observasi  










LAMPIRAN RPP SIKLUS I 
PERTEMUAN 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 Satuan Pendidikan  : SDN 008 Bandur Picak  
 Kelas/Semester  : V ( Lima ) / 2 
 Tema    : Peristiwa Dalam Kehidupan ( Tema 7 ) 
 Sub Tema 1   : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan ( Sub 
Tema 1 ) 
 Fokus pembelajaran  : IPS 
 Pembelajaran   : 4 
 Alokasi Waktu : 1 hari ( 2 x 35 Menit ) 
A.  Kompetensi Inti 
KI-1 Menerima dan Menjalankan ajaran agama yang di anutnya. 
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, guru, 
dan tetangganya. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 
mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 




B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapai Kompetensi 
3.5 Mengidentifikasi factor 
factor penting penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan 
kedaulatannya 
3.5.1 Menjelaskan peristiwa peristia 
seputar sumpah pemuda 1928 
3.6 Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai factor factor 
penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahkan kedaulatan  
4.4.2 Mengkomunikasi peristiwa-
peristiwa sejarah pada masa 
awal pergerakan nasional secara 
runtut 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menjelaskan peristiwa peristiwa seputar sumpah pemuda 
1928 
2. Siswa dapat menyebutkan peristiwa-peristiwa sejarah pada masa awal 
pergerakan nasional secara runtut 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Menyebutkan peristiwa peristiwa seputar sumpah pemuda 1928 
 
E. Pendekatan dan Model 
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model   : Inside Outside Circle 
3. Metode  : ceramah, Tanya jawab, diskusi 
 
F. Langkah Langkah Pembelajaran  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru  menyapa siswa dan mengondisikan kelas 
agar siap belajar. 




3. Guru mengingatkan siswa tentang pelajaran 
sebelumnya dan mengaitkan dengan pelajaran 
yang akan disampaikan. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
garis besar kegiatan yang akan dilakukan. 




1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin 
dicapai 
2. Untuk mengetahui daya serap siswa, siswa 
dibentuk menjadi kelompok berpasangan 
kelompok lingkaran dalam dan kelompok 
lingkaran luar 
3. Guru memberikan pertanyaan setiap kelompok 
dan  memberikan durasi tertentu untuk pengerjaan 
soal 
4. Guru meminta dua kelompok  yang berpasangan 
dari lingkaran dalam dan lingkaran luar berbagi 
informasi 
5. Guru meminta siswa yang berada dilingkaran 
dalam diam ditempat, sementara siswa yang 
berada dilingkaran luar bergeser satu atau dua 
langkah searah jarum jam. Dengan cara ini, 
masing masing siswa mendapatkan pasangan baru 
untuk berbagi. 
6. Guru meminta giliran siswa yang berada 
dilingkaran besar yang menjelakan informasi. 
Pergerakan baru dihentikan jika anggota 
kelompok lingkaran dalam dan luar sebagai 







1. Guru melakukan refleksi dengan mengajukan 
pertanyaan yaitu bagaimana pembelajaran hari 
ini? Ada yang masih tidak paham/ tidak 
mengerti? Apakah semuanya sudah mengerti 
tentang materi hari ini ? 
2. Salah seorang siswa menyampaikan 
kesimpulan dari pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
3. Guru memberikan tindak lanjut dengan 
menyuruh siswa untuk membaca buku 
dirumah. 
4. Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah dan diakhiri dengan 




G. Sumber dan media pembelajaran 
1. Sumber belajar  
 Buku Guru Dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke 2 ( Edisi Revisi ), 
Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan, Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan, Jakarta:2017. 
 
2. Media  
 teks tentang peristiwa peristiwa seputar sumpah pemuda 1928 
 
H. Penilaian  
1. Lingkup penilaian : sikap, pengetahuan 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 Satuan Pendidikan  : SDN 008 Bandur Picak  
 Kelas/Semester  : V ( Lima ) / 2 
 Tema    : Peristiwa Dalam Kehidupan  
Sub Tema 2 : Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi 
Kemerdekaan  
 Fokus Pembelajaran  : IPS 
  Pembelajaran   : 1 
 Alokasi Waktu : 1 hari ( 2x35 menit ) 
A.  Kompetensi Inti 
KI-1 Menerima dan Menjalankan ajaran agama yang di anutnya. 
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, guru, 
dan tetangganya. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 
mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
 
 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapai Kompetensi 
3.6 Mengidentifikasi factor 
factor penting penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan 
kedaulatannya 
3.6.1 Mengidentifikasi peristiwa peristiwa 
penting seputar pembacaan teks 
proklamasi kemerdekaan dengan 
penuh tanggung jawab 
 
3.7 Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai factor factor 
penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahkan kedaulatan  
4.4.3 Mennyajikan peristiwa pembacaan 
teks proklamasi kemerdekaan 
dengan penuh kepedulian. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat Mengidentifikasi peristiwa peristiwa penting seputar 
pembacaan teks proklamasi kemerdekaan dengan penuh tanggung 
jawab 
2. Siswa dapat menyebutkan peristiwa pembacaan teks proklamasi 
kemerdekaan dengan penuh kepedulian. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Peristiwa pembacaan teks proklamasi 
 
E. Pendekatan dan strategi  
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model   : Inside Outside Circle 
3. Metode  : Tanya jawab dan ceramah 
 
F. Langkah Langkah Pembelajaran  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru  menyapa siswa dan mengondisikan kelas 10 Menit 
 
 
agar siap belajar. 
2. Salah satu siswa diminta memimpin doa 
3. Guru mengingatkan siswa tentang pelajaran 
sebelumnya dan mengaitkan dengan pelajaran 
yang akan disampaikan 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
garis besar kegiatan yang akan dilakukan. 




1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin 
dicapai 
2. Untuk mengetahui daya serap siswa, siswa 
dibentuk menjadi kelompok berpasangan 
kelompok lingkaran dalam dan kelompok 
lingkaran luar 
3. Guru memberikan pertanyaan setiap kelompok dan  
memberikan durasi tertentu untuk pengerjaan soal 
4. Guru meminta dua kelompok  yang berpasangan 
dari lingkaran dalam dan lingkaran luar berbagi 
informasi 
5. Guru meminta siswa yang berada dilingkaran 
dalam diam ditempat, sementara siswa yang berada 
dilingkaran luar bergeser satu atau dua langkah 
searah jarum jam. Dengan cara ini, masing masing 
siswa mendapatkan pasangan baru untuk berbagi. 
6. Guru meminta giliran siswa yang berada 
dilingkaran besar yang membagi informasi. 
Pergerakan baru dihentikan jika anggota kelompok 







1.  Guru melakukan refleksi dengan mengajukan 
pertanyaan yaitu bagaimana pembelajaran hari ini? 
Ada yang masih tidak paham/ tidak mengerti? 
Apakah semuanya sudah mengerti tentang materi 
hari ini ? 
2. Salah seorang siswa menyampaikan kesimpulan 
dari pembelajaran yang telah dipelajari. 
3. Guru memberikan tindak lanjut dengan menyuruh 
siswa untuk membaca buku dirumah. 
4. Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan 





G. Sumber dan media pembelajaran 
1. Sumber belajar  
Buku Guru Dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke 2 ( Edisi Revisi ), 
Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan, Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan, Jakarta:2017. 
2. Media  
teks tentang peristiwa peristiwa seputar sumpah pemuda 1928 
 
H. Penilaian  
1. Lingkup penilaian : sikap, pengetahuan 
2. Teknik penilaian : 
a. Penilaian Sikap   : Observasi  











Bandur Picak, 26 Maret 2021  
 
 
LAMPIRAN RPP SIKLUS II 
PERTEMUAN 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 Satuan Pendidikan  : SDN 008 Bandur Picak  
 Kelas/Semester  : V ( Lima ) / 2 
 Tema    : Peristiwa dalam Kehidupan ( Tema 7 ) 
Sub Tema : Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi 
Kemerdekaan (Sub Tema 2 ) 
 Fokus Pembelajaran  : IPS  
 Pembelajaran   : 3 
 Alokasi Waktu : 1 hari ( 2 x 35 Menit ) 
A.  Kompetensi Inti 
KI-1 Menerima dan Menjalankan ajaran agama yang di anutnya. 
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, guru, 
dan tetangganya. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 
mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 




B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapai Kompetensi 
3.7 Mengidentifikasi factor 
factor penting penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan 
kedaulatannya 
3.7.1 Mengidentifikasi nilai nilai luhur 
dalam keragaman masyarakat 
dengan penuh kepedulian. 
3.8 Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai factor factor 
penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahkan kedaulatan  
4.4.4 Mengkomunikasi nilai nilai persatu
an dalam keragaman dengan penuh 
tanggung jawab 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat Mengidentifikasi nilai nilai luhur dalam keragaman 
masyarakat dengan penuh kepedulian. 
2. Siswa dapat Menyebutkan nilai-nilai persatuan dalam keragaman 
dengan penuh tanggung jawab 
D. Materi Pembelajaran 
1. Nilai nilai luhur dalam keragaman masyarakat dengan penuh peduli 
 
E. Pendekatan dan Model 
4. Pendekatan  : Saintifik 
5. Model   : Inside Outside Circle 
6. Metode  : Tanya jawab dan ceramah 
 
F. Langkah Langkah Pembelajaran  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru  menyapa siswa dan mengondisikan kelas 
agar siap belajar. 
2. Salah satu siswa diminta memimpin doa 




sebelumnya dan mengaitkan dengan pelajaran 
yang akan disampaikan 
4. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
dan tujuan kegiatan belajar 
Kegiatan Inti 1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin 
dicapai 
2. Untuk mengetahui daya serap siswa, siswa 
dibentuk menjadi kelompok berpasangan 
kelompok lingkaran dalam dan kelompok 
lingkaran luar 
3. Guru memberikan pertanyaan setiap kelompok 
dan  memberikan durasi tertentu untuk pengerjaan 
soal 
4. Guru meminta dua kelompok  yang berpasangan 
dari lingkaran dalam dan lingkaran luar berbagi 
informasi 
5. Guru meminta siswa yang berada dilingkaran 
dalam diam ditempat, sementara siswa yang 
berada dilingkaran luar bergeser satu atau dua 
langkah searah jarum jam. Dengan cara ini, 
masing masing siswa mendapatkan pasangan baru 
untuk berbagi. 
6. Guru meminta giliran siswa yang berada 
dilingkaran besar yang membagi informasi. 
Pergerakan baru dihentikan jika anggota 
kelompok lingkaran dalam dan luar sebagai 




1. Guru melakukan refleksi dengan mengajukan 
pertanyaan yaitu bagaimana pembelajaran hari 





mengerti? Apakah semuanya sudah mengerti 
tentang materi hari ini ? 
2. Salah seorang siswa menyampaikan kesimpulan 
dari pembelajaran yang telah dipelajari. 
3. Guru memberikan tindak lanjut dengan 
menyuruh siswa untuk membaca buku dirumah. 
4. Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah dan diakhiri dengan 
mengucapkan salam.   
 
G. Sumber dan Media  
1. Sumber Belajar 
Buku Guru Dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke 2 ( Edisi Revisi ), 
Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan, Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan, Jakarta:2017 
2. Media 
Buku Guru Dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke 2 ( Edisi Revisi ), 




1.  Lingkup penilaian : sikap, pengetahuan 
2. Teknik penilaian : 
a. Penilaian Sikap   : Observasi  























































































































































































































































































Judul : Penerapan Model Pembelajaran Inside Outside Circle untuk 
Meningkatkan   Kerjasama Siswa Pada Tema Peristiwa Dalam 
Kehidupan Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 008 Bandur Picak 
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